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ABSTRAK

Wahyuni 2016. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga terhadap hasil belajar murid
dalam proses pembelajaran bidang studi IPA kelas IV SDN Limbung Puteri
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Khaeruddin dan Pembimbing II Irmawanty.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah tedapat pengaruh
penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar murid bidang studi IPA kelas IV SDN
Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran bidang
studi IPA kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk Pretest Posttest Design yaitu
sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas sebagai
kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol) yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga teradap hasil belajar murid
dalam proses pembelajaran bidang studi IPA kelas IV SDN Limbung Puteri
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa tahun ajaran 2016/2017. Satuan eksperimen
dalam penelitian ini adalah murid Kelas IV sebanyak 28 orang. Penelitian
dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Keberhasilan proses pembelajaran ditinjau
dari  aspek, yaitu: ketercapaian ketuntasan hasil belajar IPA murid secara klasikal dan
aktivitas murid dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran dikatakan berhasil jika aspek
di atas terpenuhi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data hasil belajar
IPA murid yang dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar, data tentang
aktivitas murid dalam pembelajaran IPA dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas belajar murid. Hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil
belajar murid terhadap alat peragat positif, pemahaman materi dan konsep dari IPA
dengan media pembelajaran alat peraga ini menunjukkan hasil belajar yang lebih baik
dari pada sebelum menggunakan alat peraga. Hasil analisis statistik inferensial
menggunakan rumus uji-t, diketahui bahwa nilai t Hitung yang diperoleh adalah 8,32
dengan frekuensi dk = 28 –1 = 27, pada taraf signifikansi 5% diperoleh t Tabel = 0,381.
Jadi, t Hitung > t tabel atau  hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha)
diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan alat peraga dalam pembelajaran
IPA mempunyai pengaruh dari pada sebelum menggunakan media pembelajaran alat
peraga.

Kata kunci: Pra eksperimen, alat peraga, hasil belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang

dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, pendidikan harus selalu mengikuti

perkembangan IPTEK  yang berkembang di masyarakat. Pendidikan menjadi faktor

yang sangat penting dan menentukan dalam upaya menata dan membangun manusia

Indonesia kearah yang lebih baik, maju, dan berkualitas. Semua itu sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang

berbunyi :

“Meningkatkan  ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut kita harus berpatokan pada

standar pendidikan.Dimana, ada delapan standar pendidikan yaitu standar proses,

standar isi, standar kompetensi lulusan, standar sarana dan prasarana, standar sarana

pendidik dan tenaga kependidikan, standar pembiayaan, standar pengelolaan, dan

standar penilaian. Namun, yang menjadi fokus utama adalah standar isi yang

mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi. Adapun salah satu kompetensi

yang harus dikembangkan dalam pendidikan adalah kompetensi kreatifitas.

1
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Pada kenyataannya, di zaman yang semakin berkembang sekarang ini

kompetensi kreatifitas sangat dibutuhkan dalam menghadapi masa depan dan era

globalisasi serta canggihnya TIK yang berkembang pesat. Demikian pula dalam

kehidupan sehari-hari setiap orang selalu dihadapkan pada berbagai masalah yang

harus dipecahkan dan menuntut kreatifitas untuk merumuskan solusinya.Untuk

mengembangkan kreatifitas murid, salah satunya adalah pembelajaran IPA. Dalam

hal ini dapat ditemukan bahwa pada proses pembelajaran IPA, murid memperoleh

latihan secara implisit maupun secara ekplisitcara berpikir kreatif dalam memecahkan

masalah. Bahkan dengan jelas dikemukakan dalam KBK dikdas IPA 2004 bahwa

salah satu tujuan pembelajaran IPA yang hendak dicapai adalah untuk menjadikan

murid mempunyai pandangan yang lebih luas serta memiliki sikap menghargai,

tekun, sikap kritis, objektif, terbuka, inovatif dan kreatif, membantu murid

mengembangkan daya nalar, berpikir logis, sistematika logis, kreatif, cerdas, rasa

keindahan, sikap terbuka dan rasa ingin tahu, mawas diri, mandiri, bekerjasama, dan

bertanggung jawab.

Mengingat tuntutan terhadap penguasaan materi di kelas IV SD semester 2, dan

agar tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat tercapai secara

optimal, maka dalam penyajian materi, guru hendaknya memberi kesempatan kepada

murid untuk mengembangkan segala potensinya, membangun sendiri

pengetahuannya untuk memecahkan masalah serta membuat pembelajaran lebih
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bermakna. Pernyataan tersebut berdasarkan atas pendapat Piaget (Dahar, 1996:117)

yang menyatakan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak.

Kenyataan di lapangan, peneliti memperoleh temuan mengenai sikap murid

terhadap proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), murid mengalami

kejenuhan karena pembelajaran kurang menarik, guru kurang memberikan

kesempatan kepada murid untuk aktif memanipulasikan benda-benda secara

langsung, sehingga sebagian besar murid sukar memahami setiap konsep yang

diajarkan, yang akhirnya prestasi belajar muridmenjadi rendah.

Permasalahan yang terjadi di SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa pada murid kelas IV Semester 1 adalah murid tidak menguasai

materi yang diajarkan, ini disebabkan dari kurangnya penguasaan materi yang

diajarkan Penyebabnya adalah kurang menariknya guru dalam menyampaikan materi

pelajaran sehingga murid mengalami kejenuhan dalam belajar dan guru kurang

memberikan kesempatan kepada murid untuk aktif memanipulasikan benda-benda

secara langsung. Dengan demikian, keaktifan belajar murid tidak akan meningkat.

Untuk itu diperlukan metode yang dapat membuat murid lebih aktif dalam

pembelajaran.Adapun metode yang digunakan adalah metode pengguaan alat

peraga.Dimana metode ini merupakan metode untuk mengukur kekreatifan anak

dalam menangkap mata pelajaran yang diajarkan oleh seorang guru, selain itu metode

ini juga bertujuan agar murid berpikir dan memiliki wawasan yang luas. Dengan
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demikian jiwa kreatif anak, khususnya dalam pembelajaran IPA akan meningkat.

Sehingga hasil belajar pun akan meningkat.

Berdasarkan uaraian permasalahan di atas, maka dalam kesempatan ini

penulis bermaksud mengkajinya dalam skripsi dengan judul :“Pengaruh

penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Murid dalam proses

pembelajaran bidang studi IPA kelas IV di SDN Limbung Puteri Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :“Apakah terdapat pengaruh penggunaan

Alat Peraga terhadap Hasil Belajar Murid bidang Studi IPA kelas IV di SDN

Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa ?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalahUntuk

mengetahui pengaruh penggunaan Alat Peraga dalam proses pembelajaran bidang

Studi IPA kelas IV di SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori tentang IPA

dengan menggunakan metode penggunaan alat peraga.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai

berikut:

a. Bagi murid, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk

membantu murid dalam mengatasi kesulitan memahami materi tentang

IPA sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid.

b. Bagi guru IPA kelas IV SDN Limbung Puteri, hasil penelitian ini

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan guru dalam menghadapi

permasalahan dalam pembelajaran di kelas terutama permasalahan yang

berkaitan dengan kesulitan memahami materi tentang IPA.

c. Bagi peneliti, sebagai model belajar  dan  bahan acuan bagi peneliti

mengenai pendekatan mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

IPA di Sekolah Dasar.

d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan

proses pengajaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar murid.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,  HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Menurut Burton, dalam sebuah buku “The Guidance of Learning

Activities” dalam Aunurrahman (2009:35-38) merumuskan pengertian belajar

sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara

individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya. Dalam buku

Educational Psychology, H.C. Whiterington, mengemukakan bahwa belajar

adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu

pola baru dari suatu reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian, atau

suatu pengertian. Dalam sebuah situs tentang pengertian belajar, Abdillah (2002)

mengidentifikasikan sejumlah pengertian belajar yang bersumber dari para ahli

pendidikan/pembelajaran. James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau

pengalaman. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu  untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai

hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah (2002), belajar adalah suatu usaha

sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui
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latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.

Jika kita simpulkan dari sejumlah pandangan dan definisi tentang belajar

(Wragg, 1994), kita menemukan ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut :

Pertama, belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang

disadari atau disengaja.Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam

melakukan sesuatu kegiatan tertentu, baik pada aspek-aspek jasmaniah maupun

aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya.Dengan

demikian dapat dipahami bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan semakin baik,

bilamana intensitas keaktifan jasmaniah maupun mental seseorang semakin

tinggi.Sebaliknya, meskipun seseorang dikatakan belajar, namun bilamana

keaktifan jasmaniah dan mental rendahberarti kegiatan belajar tersebut tidak

dilakukan secara intensif.

Kedua, belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.

Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau objek-objek lain yang

memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan,

baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh

atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi

individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. Adanya interaksi

individu dengan lingkungan ini mendorong seseorang untuk lebih intensif

meningkatkan keaktifan jasmaniah maupun mentalnya guna lebih mendalami

sesuatu yang menjadi  perhatian. Di dalam proses pembelajaran bilamana guru
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berhasil menumbuhkan hubungan yang intensif dengan murid dalam proses

pembelajaran, maka akan terjadi interaksi yang semakin kokoh dan pada

gilirannya memungkinkan murid semakin terdorong untuk memahami atau lebih

mengetahui lebih mendalam sesuatu yang dipelajari. Sebaliknya ketika interaksi

individu dengan lingkungan semakin lemah, maka dorongan mental untuk

mendalami sesuatu yang menajdi sumber belajar juga akan semakin lemah. Dalam

keadaan ini akan semakin sulit bagi individu untuk mendapatkan dorongan guna

memperoleh pengalaman atau pengetahuan yang diharapkan.

Ketiga, hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun

tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas

belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingakah laku pada

kebanyakan hal merupakan sesuatu  perubahan yang dapat diamati (observable).

Akan tetapi tidak juga selalu perubahan tingkah laku yang dimaksudkan sebagai

hasil belajar tersebut dapat diamati.Perubahan-perubahan yang dapat diamati

kebanyakan berkenaan dengan perubahan aspek-aspek motorik, maupun aspek

psikomotorik.

Perubahan tingakah laku sebagai hasil belajar juga dapat menyentuh

perubahan pada aspek afektif, termasuk perubahan aspek emosional. Perubahan-

perubahan pada aspek ini umumnya tidak mudah dilihat dalam waktu yang

singkat, akan tetapi seringkali dalam rentang waktu yang relative lama.

Dalam pengertian yang umum dan sederhana, belajar seringkali diartikan

sebagai aktifitas untuk memperoleh pengetahuan. Belajar adalah proses orang
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memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. kemampuan orang

untuk belajar menjadi ciri penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis

makhluk yang lain. (Gredler, 1994 : 1). Dalam konteks ini seseorang dikatakan

belajar bilamana terjadi perubahan, dari sebelumnya tidak mengetahui sesuatu

menjadi mengetahui.

b. Ciri-ciri dan Tujuan Belajar

Murid yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik.Ada beberapa ahli yang mempelajari ranah-ranah tersebut dengan

hasil penggolongan kemampuan-kemampuan pada ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik secara hirarkis.Diantara para ahli yang mendalami ranah-ranah

kejiwaan tersebut adalah Bloom, Krathwohl, dan Simpson.Mereka menyusun

penggolongan perilaku berkenaan dengan kemampuan internal dalam

hubungannya dengan tujuan pembelajaran.Hasil penelitian mereka dikenal dengan

“Taksonomi Instruksional Bloom dan kawan-kawan”. Bloom dan kawan-kawan

tergolong pelopor yang mengkategorikan jenis perilaku hasil belajar. Meskipun

tidak luput dari kritik, taksonomi tersebut masih dapat digunakan untuk

mempelajari perilaku dan kemampuan internal sebagai akibat belajar.

Penggolongan atau tingkatan jenis perilaku belajar terdiri dari tiga ranah

atau kawasan, yaitu : (a) ranah kognitif (Bloom, dkk), yang mencakup enam jenis

atau tingkatan perilaku, (b) ranahafektif (Krathwohl, Bloom dkk), yang mencakup

lima jenis perilaku, (c) ranahpsikomotorik (Simpson) yang terdiri dari tujuh
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perilaku atau kemampuan psikomotorik. Masing-masing ranah dijelaskan berikut

ini :

1. Ranah kognitif (Bloom, dkk), terdiri dari enam jenis perilaku :

a. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah

dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat

berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau

metode.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal

yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk

menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku ini misalnya tampak

dalam kemampuan menggunakan prinsip.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya

tampak di dalam suatu kemampuan menyusun suatu program kerja.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa

hal berdasarkan kriteria tertentu.

2. Ranahafektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, terdiri tujuh jenis perilaku,

yaitu:

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan

memperhatikan hal tersebut.
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b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan

berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c. Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan terhadap suatu

nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.

d. Oragnisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai

sebagai pedoman dan pegangan hidup.

e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan mengahayati nilai,

dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

3. Ranahpsikomotor (Simpson), terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan

motorik, yaitu :

a. Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan sesuatu secara

khusus dan menyadari adanya perbedaan antara sesuatu tersebut.

b. Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam suatu

keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.

Kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani.

c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai

contoh, atau gerakan peniruan.

d. Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan

tanpa contoh.

e. Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau

keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar, efisien, dan

tepat.
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f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan

perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus

yang berlaku.

g. Kreatifitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik yang

baru atas dasar prakarsa sendiri.

c. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2009: 5) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-

keterampilan”. Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009:5) hasil belajar

berupa: (1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan intelektual (3)

Strategi kognitif dalam memecahkan masalah. (4) Ketarampilan motorik (5)

Sikap.

Selanjutnya menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil belajar

mencakup: kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.

1. Domain kognitif:knowledge(pengetahuan, ingatan), comprehension

(pemahaman, menjelaskan,meringkas), application (menerapkan), analysis

(mengorganisasikan, merencanakan), dan evaluation (menilai).

2. Domain efektif: receiving (sikap menerima), responding (memberikan

respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization

(karakterisasi).

3. Psikomotorik mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,

manajerial, dan intelektual.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah

perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi

kemanusiaan saja.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Proses dan hasil belajar adalah merupakan dua aspek yang satu sama

lainnya tidak dapat dipisahkan. Pada proses belajar terjadi suatu kegiatan yang

mengakibatkan terjadinya tingkah laku bagi individu yang melakukannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar (proses dan hasil belajar) dipengaruhi

oleh dua faktor yaitu: faktor eksternal (yang berasal dari luar) dan faktor internal

(yang berasal dari dalam diri pelajar).

1. Faktor yang berasal dari luar diri pelajar

a. Faktor-faktor  sosial. Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial adalah:

Faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu hadir maupun tidak.

Kehadiran orang lain pada waktu seseorang sedang belajar, banyak sekali

mengganggu belajar; misalnya kalau satu kelas murid sedang mengerjakan

ujian, lalu terdengar banyak anak-anak yang bercakap-cakap di samping kelas;

atau seseorang sedang belajar di kamar, satu atau dua orang yang hilir mudik

keluar masuk kamar belajar itu.

b. Faktor-faktor non sosial

Faktor ini dapat dikatakan juga tak terbilang jumlahnya, misalnya: keadaan

udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, sore, ataupun malam), tempat
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letaknya alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis menulis, bulu-

buku, alat peraga) dan sebagainya yang biasa disebut alal-alat pelajaran.

2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar

a. Faktor-faktor fisiologis. Faktor-faktor ini dibedakan lagi menjadi tonus

jasmani pada umumnya dan keadaanfungsi-fungsi fisiologis tertentu.

b. Faktor-faktor psikologis.

Arden N. Frandsen dalam Sumardi Suryabrata Psikologi Pendidikan

mengatakan bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah

sebagai berikut:

1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas

2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk

selalu maju

3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan

teman-teman.

4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan

usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi.

5) Adanya keinginan untuk mandapatkan rasa aman bila menguasai

pelajaran.

6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.

Jadi dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

belajar yaitu faktor yang berasal dari luar diri murid diantaranya faktor sosial

(manusia) dan faktor non sosial yang berupa keadaan atau lingkungan murid.
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Selain faktor dari luar, faktor yang sangat berpengaruh terhadap belajar murid

adalah faktor dari dalam diri murid itu sendiri. Faktor yang berasal dari dalam diri

murid adalah faktor fosiologis (keadaan jasmani) dan faktor psikologis yang

berupa sifat-sifat murid itu sendiri.

2. Pengertian IPA

Menurut Asih (2013 : 23) mengemukakan bahwa ada tiga istilah yang

terlibat dalam hal ini, yaitu “ilmu”, “ pengetahuan”, dan “alam”. Pengetahuan

adalah segala sesuatu diketahui manusia.Dalam hidupnya, banyak sekali

pengetahuan yang dimiliki manusia.Pengetahuan tentang agama, pendidikan,

kesehatan, ekonomi, politik, sosial, dan alam sekitar adalah contoh pengetahuan

yang dimiliki manusia.Pengetahuan alam berarti pengetahuan tentang alam

semesta beserta isinya.

Ilmu adalah pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan yang diperoleh secara

ilmiah, artinya diperoleh dengan metode ilmiah.Dua sifat utama ilmu adalah

rasional, artinya masuk akal, logis, atau dapat diterima akal sehat, dan

objektif.Artinya, sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataannya, atau

sesuai dengan pengamatan. Dengan pengertian ini, IPA dapat diartikan sebagai

ilmu yang mempelajari tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di

alamini (soekarno,1973) dalam Asih (2013 : 23).

Carin dan sund (1993) dalam Asih (2013 : 24) mendefinisikan IPA sebagai

“pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum

(universal) dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. Merujuk
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pada defenisi Carin dan sund tersebut maka IPA memiliki empat unsur utama

yaitu:

1. Sikap : IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam,

makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Persoalan IPA dapat

dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat open nded.

2. Proses : proses pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya

prosedur yang runtut dan sistematik melalui metode ilmiah. Metode

ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan ekperimen atau

percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

3. Produk : IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan

hukum

4. Aplikasi : penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan

sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur itu diharapkan dapat

muncul sehingga peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh

dan menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam melalui

kegiatan pemecahan masalah yang menerapkan langkah-langkah metode ilmiah.

Oleh karena itu, IPA sering kali disamakan dengan the way of thingking.

3. Hakikat Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA dapat digambarkan sebagai suatu sistem yaitu sistem

pembelajaran IPA.Sistem pembelajaran IPA, sebagaimana sistem-sistem lainnya,
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terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses pembelajaran, dan keluaran

pembelajaran.

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang

berbentuk kompetensi yang telah di tetapkan. Tugas utama guru IPA adalah

melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA terdiri atas tiga

tahap, yaitu perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,

dan penilaian hasil pembelajaran.

Proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik IPA sebagai

proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai integrative science atau IPA terpadu

telah diberikan di SD atau MI dan SMP atau MTS sebagai mata pembelajaran IPA

terpadu dan secara terpisah di SMA atau MA sebagai mata pembelajaran ilmu

biologi, fisika, IPA, serta bumi dan antariksa.

Objek IPA adalah proses IPA dan produk IPA. Atas dasar hal ini,

pembelajaran IPA meliputi pula pembelajaran proses dan produk IPA. Objek

proses IPA adalah kerja ilmiah, sedangkan objek produk IPA adalah pengetahuan

faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan meta

kognitif IPA.

Pembelajaran berbasis kompetensi menuntut peserta didik untuk

menguasai konsep IPA setelah mempelajari materi pokok atau uraian materi

pokok tertentu menguasai konsep IPA, penguasaan tersebut diperoleh melalui
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proses IPA antara lain eksperimen, dan dapat menggunakan pengetahuannya

tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. Objek atau Bidang Kajian IPA

Batang tubuh IPA(science body of knowledge) yang dihasilkan dari

disiplin keilmuanmenunjukkan hasil-hasil kreatif penemuan umat manusia selama

berabad-abad.Batang tubuh IPA berisi tiga dimensi pengetahuan, yaitu

pengetahuan factual (fakta) pengetahuan konseptual (konsep) pengetahuan

procedural (prinsip, hukum, hipotesis, teori, dan model). Saat ini, ada dimensi

pengetahuan IPA keempat, yaitu pengetahuan meta kognitif.

5. Alat Peraga /Media Pembelajaran

1. Pengertian Alat Peraga / Media Pembelajaran

Alat peraga disamakan dengan media.Kata media berasal dari bahasa

latinmedium yang secara harfiah berarti “tengah” perantara. Dalam bahasa Arab

media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada

penerima pesan.“Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai

sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang

berlangsung antara pendidik dengan peserta didik”(Arsyad, 2013: 3).

Simak Y dan Syafei, 2012 mengemukakan bahwa: Alat peraga ialah alat-

alat yang digunakan guru yang berfungsi membantu guru dalam proses

mengajarnya dan membantu peserta didik dalam proses belajarnya (Arsyad,

2013: 10).



19

Daniem (1990 : 18-19) mengemukakan bahwa:

Alat peraga merupakan suatu alat yang digunakan ketika
berlangsung proses belajar mengajar. Alat peraga ini dibagi
menjadi dua bagian yaitu: (1) Alat peraga dua dan tiga dimensi,
antara lain; bagan, grafik, poster gambar, peta dasar, peta timbul,
globe, dan papan strip. (2) Alat peraga yang diproyeksikan antara
lain’ film, slide, dan flim strip.

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah

metode mengajar dan media pembelajaran. Pemilihan salah satu metode mengajar

akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, dalam memilih media

antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan murid

kuasai setelah pembelajaran berlangsung dan konteks pembelajaran termaksud

karakteristik murid. Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai

alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan

belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Penggunaan media pembelajaran

akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dalam penyampaian

pesan dan isi pelajaran, media pembelajaran juga dapat membantu murid

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,

memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi (Arsyad, 2013: 19-20).

Secara harfiah media artinya perantara atau pengantar.Media merupakan

alat yang dipakai sebagai perantara untuk menyampaikan berita atau pesan dan

dapat merangsang pikiran , perasaan dan kemajuan audiens (murid) sehingga

dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan bagi murid.

Guru yang efektif dalam menggunakan media atau alat peraga dalam

pembelajaran maka secara tidak langsung muridakan cepat menangkap pelajaran
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tanpa mengulang-ulangi materi pelajaran yang diberikan, karena media dapat

meningkatkan minat belajar murid dalam proses belajar mengajar. Media dalam

proses belajar  dibedakan menjadi alat peraga dua dan tiga dimensi serta alat

peraga yang diproyeksikan (Ahmad S. 2007 : 106-109).

Masih dalam hubungan dengan media pembelajaran, Santoso S. Hamidjojo

mengatakan bahwa Media pembelajaran adalah media yang penggunaannya

diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran biasanya sudah dituangkan dalam

mempertinggi mutu kegiatan belajar-mengajar (Latuheru, 2002 : 16-17).

Dengan demikian “Media Pembelajaran (Alat Peraga)” merupakan bagian

integral dari proses belajar mengajar dan bertumpu pada tujuan, materi,

pendekatan, metode, dan evaluasi pembelajaran. Di samping media ada pula yang

disebut alat bantu pembelajaran, bedanya hanyalah pada fungsi, bukan pada

substansi. Suatu sumber belajar dikatakan alat pembelajaran, jika fungsinya hanya

sebagai alat bantu yang dapat menunjang keefektifan dan efesiensi pembelajaran.

Alat Peraga/media pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan

pemahaman murid terhadap materi pelajaran. Alat peraga/media pembelajaran

mengandung dua unsur yaitu: (1) pesan atau bahan pembelajaran yang akan

disampaikan atau disebut juga solftware, dan (2) alat penunjang atau hardware.

Seringkali orang menyebut media sebagai alat bantu pengajaran, tetapi media

pembelajaran dapat dibedakan dari alat bantu pengajaran dalam hal fungsinya.

Alat bantu mengajar bukanlah bagian integral dari kegiatan pembelajaran tetapi

hanya membantu meningkatkan efisiensi pembelajaran.
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Jadi dapat diambil kesimpulan di sini bahwa media pembelajaran (alat

peraga) adalah semua alat bantu atau benda yang digunakan dalam kegiatan

belajar-mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi)

pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain)  kepada penerima (dalam

hal ini perserta didik), dengan menggunakan alat  indera mereka. Lebih lanjut dari

itu lebih baik lagi jika seluruh alat indera yang dimiliki mampu/dapat menerima

pesan yang disampaikan.

2. Prinsip Penggunaan Alat Peraga

Dalam menggunakan alat peraga hendaknya guru memperhatikan

sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat peraga tersebut dapat mencapai

hasil yang baik.Sudjana dan Rivai, (2002: 104-106) menyatakan bahwa :

Prinsip-prinsip penggunaan alat peraga yaitu:

a. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat, artinya sebaiknya guru

memilihterlebih dahulu alat peraga manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan

pelajaran yang hendak diajarkan.

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu

memperhitungkan apakah penggunaan alat peraga tersebut sesuai dengan tingkat

kematangan atau kemampuan anak didik.

c. Menyajikan alat peraga dengan tepat, artinya teknik dan metode penggunaan

alat peraga dalam pengajaran haruslah disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode,

waktu, dan sarana yang ada.
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d. Menempatkan atau memperlihatkan alat peraga pada waktu, tempat, dan situasi

yang tepat. Artinya, kapan dan dalam situasi mana pada waktu mengajar alat

peraga digunakan.

3. Jenis-jenis Alat Peraga /Media Pembelajaran

Cukup banyak jenis atau bentuk alat peraga/media pembelajaran yang

telah dikenal dewasa ini, dari yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi,

dan sudah ada secara natural sampai kepada media yang harus dirancang sendiri

oleh guru.

Dilihat dari jenisnya alat peraga/media pembelajaran terbagi atas 3 bagian

yaitu media visual, audio, dan audiovisual.

a. Alat peraga/media visual

Media visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan.Terdapat

dua jenis pesan yang dimuat dalam media (alat peraga) visual, yakni pesan verbal

dan nonverbal. Pesan verbal-visual terdiri atas katakata (bahasa verbal) dalam

bentuk tulisan; dan pesan nonverbal visual adalah pesan yang dituangkan ke

dalam simbol-simbol nonverbal-visual (Munadhi, 2008 : 81).

Media visual memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar.

Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan.Visual

dapat pula menumbuhkan minat murid dan dapat memberikan hubungan antara isi

materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya

ditempatkan pada konteks yang bermakna dan murid harus berinteraksi dengan

visual (image) untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.
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Arsyad (2013:89) menyatakan bahwa :

bentuk visual bisa berupa: (a) gambar representasi
seperti gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan
bagaimana tampaknya suatu benda; (b) diagram yang
melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan
struktur isi materi; (c) peta yang menunjukkan hubungan-
hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi materi; (d)
grafik seperti tabel, grafik dan chat (bagan) yang menyajikan
gambaran/kecendrungan data atau antar hubungan
seperangkat gambar atau angka-angka .

b.Alat peraga/media audio

Media audio adalah media yang dapat menyampaikan pesan yang dapat

diterima oleh alat indra telinga atau pesan yang dapat didengar yang dapat

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan peserta didik untuk mempelajari

bahan ajar.

Media audio adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara

saja, seperti radio, tipe recorder, piringan hitam dan laboratorium bahasa

(Fathurrohman, 2007:67)

Beberapa kekurangan atau keterbatasan media auditif ini, di antaranya adalah :

1) Media ini hanya akan mampu melayani secara baik peserta didik yang sudah

mempunyai kemampuan dalam berpikir abstrak.

2) Media memerlukan pemusatan perhatian yang lebih tinggi di banding media

lainnya, oleh karena itu dibutuhkan teknik-teknik tertentu dalam belajar

melalui media ini.

3) Karena sifatnya yang audiotif, jika ingin memperoleh hasil belajar yang lebih

baik diperlukan juga pengalamanpengalaman secara visual.
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c.Alat peraga/media audiovisual.

Alat peraga/media ini merupakan kombinasi audio dan visual atau biasa

disebut media pandang dengar. Sudah barang tentu apabila anda menggunakan

media ini akan semakin lengkap dan optimal.

penyajian bahan ajar kepada para peserta didik, selain dari itu media ini

dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Dalam

hal ini guru tidak selamanya berperan sebagai penyaji materi, tetapi penyajian

materi dapat diganti dengan media audio-visual, maka peran guru bisa berubah

menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk

belajar. Contoh media audio-visual ini adalah video, film, televisi pendidikan,

televisi instruksional, program slide suara, dan program SD interaktif.

Fathurrohman (2007 : 67) mengemukakan bahwa :

“Alat peraga/media audiovisual merupakan media
yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.Jenis media
sini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena
meliputi kedua jenis media yaitu audio dan visual”.

Aa Karnaen (1980) mengemukakan bahwa:

Jenis-jenis alat peraga/media pembelajaran yang termasuk bahan dan peralatan,
mulai dari yang paling murah sampai kepada yang paling rumit dan mahal,
adalah:

a. Chlak Board

Chalk Board adalah, suatu papan tempat menulis dan
menggambar. Kelebihan media ini adalah guru dapat
mengambar materi yang diajarkan  secara sederhana dan murid
dapat melihatnya. Tetapi kekurangan dari media ini adalah
membutuhkan waktu yang lama untuk menggambar skema
tersebut dan terkadang gambarnya kurang jelas sehingga murid
tidak cepat mengerti.
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b. Komputer (laptop)

Komputer adalah mesin pengolah data, yang mampu
melaksanakan tugasnya  baik yang rumit maupun sederhana
secara otomatis. Dengan menggunakan komputer guru dapat
memperlihatkan kepada murid materi yang diajarkan seperti
materi atau gambar dari internet sehingga dengan mudah murid
dapat memahami materi yang diajarkan. Tetapi media ini tidak
bisa dipakai jika tidak ada jaringan listrik di kelas, apalagi di
daerah terpencil yang tidak memiliki  listrik.

c. Filp Chart

Filp Chart adalah suatu media yang terdiri dari
beberapa lembaran kertas yang berisi pokok-pokok masalah
yang akan dibicarakan, yang dijepit bagian atasnya sehingga
mudah dibolak-balik. Media ini juga sangat membantu guru
dalam mengajar karena fungsinya hampir sama dengan papan
tulis, hanya media ini biasa ukurannya lebih kecil dari pada
media lainnya sehingga tidak semua murid dapat melihatnya.

d. Model
Model adalah suatu benda berukuran tiga dimensi yang

mempunyai sifat-sifat seperti aslinya. Besarnya bisa sama
dengan aslinya, bisa juga dalam skala yang lebih besar atau
lebih kecil, seperti misalnya : gambar jantung, paru-paru,
boneka. Media ini dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi pelajaran karena guru dapat memperlihatkan gambar
tersebut pada murid.Namun gambar ini hanya dapat diamati
bagian luarnya saja sedangkan bagian dalamnya tidak bisa
diamati oleh murid.

e. Overhead Transparancy
Overhead transparancy adalah suatu bahan transparan

(misalnya plastik) berukuran biasanya 20 x 24,5 cm yang dapat
digambari atau ditulisi, dengan maksud untuk
diproyeksikandengan overhead projector. Media ini sering
digunakan guru dalam mengajar karena fungsinya hampir
sama dengan komputer disamping itu pemakaiannya juga
mudah, hanya media ini penampilan gambarnya lebih
sederhana daripada komputer dan juga tidak bisa digunakan
kalau tidak ada jaringan listrik.

f. Video Tape
Video Tape adalah elektro magnetis yang dapat

merekam gambar dan suara untuk dipertunjukkan dan
diperdengarkan kembali. Media ini juga sangat membantu
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murid dalam belajar, karena disamping murid dapat
mendengarkan  meteri tersebut  juga dapat menyaksikan
gambarnya. Tetapi tidak semua guru dapat menggunakan
media ini apalagi harganya sangat mahal.

Media pembelajaran dapat dikelompokkan berdasarkan bentuknya (dua

dimensi atau tiga dimensi), bahan pembuatnya (sederhana dan kompleks), alat

indera yang terlibat (audio, visual, audio-visiual), daya liputnya (luas, terbatas,

individual). Penentuan media pembelajaran yang akan digunakan dipengaruhi

oleh beberapa pertimbangan yaitu: ketersediaan alat dan bahan, kemudahan

pengadaan dan pengggunaan, kesesuaian dengan konsep yang akan disampaikan,

keamanan pada saat menggunakan, serta kesesuaian dengan situasi kondisi kelas

(Nuryani Y. 2003:148)

5. Fungsi dan Manfaat Alat Peraga /Media Pembelajaran

Sudjana dan Rivai  (2002: 99-100)  mengemukakan bahwa:

Dalam proses belajar mengajar, fungsi alat peraga/ media pembelajaran
yaitu: (a) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan melainkan memiliki fungsi tersendiri sebagai alat
bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. (b) Penggunaan
alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi mengajar. Ini
berarti bahwa alat peraga merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan
guru. (c) Alat peraga dalam penggunaanya integral dengan tujuan dan isi
pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan alat peraga
harus melihat pada tujuan dan bahan pelajaran. (d) Penggunaan alat peraga dalam
pengajaran bukan sematmata alat hiburan, dalam arti digunakannya hanya sekedar
melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian murid. (e) Penggunaan
alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar
mengajar dan membantu murid dalam menangkap pengertian yang diberikan oleh
guru. (f) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain penggunaan alat
peraga, hasil belajar yang dicapai akan tahan lama sehingga pelajaran mempunyai
nilai tinggi.
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Arsyad, A (2013:29) mengemukakan:

Manfaat penggunaan alat peraga/ media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar, adalah: (a) Alat peraga/media pembelajaran dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar. (b)Alat peraga/media pembelajaran dapat meningkatkan
dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara murid dan lingkungannya, dan kemungkinan
murid untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. (c)
Alat peraga/media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan
waktu. (d) Alat peraga/media pembelajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada murid tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungannya.
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6. Kerangka Pikir

Pembelajaran IPA dapat digambarkan sebagai suatu sistem yaitu sistem

pembelajaran IPA.Sistem pembelajaran IPA, sebagaimana sistem-sistem lainnya,

terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses pembelajaran, dan keluaran

pembelajaran. Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang

berbentuk kompetensi yang telah di tetapkan. belajar komunikasi.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA tersebut, hal yang dapat

dilakukan salah satunya adalah dengan menggunakan metode pengguaan alat

peraga. Metode penggunaan alat peraga dapat diterapkan dalam pembelajaran

IPA,

Melalui metode penggunaan alat peraga dalam pelajaran IPA, para

muridakan lebih mudah memahami konsep materi yang diajarkan pada pelajaran

IPA. Pemanfaatan metode penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPA ini

akan menyuguhkan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan tidak

membosankan bagi murid. Hal ini tentunya berdampak besar, terutama dalam hal

meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA.

Dengan demikian, dapat diformulasikan bahwa metode penggunaan alat

peragauntuk mata pelajaran IPA yang diterapkan di SDN Limbung Puteri

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, yaitu skenario pembelajaran IPA yang

menggunakanmetode penggunaan alat peragaberimplikasi pada perbaikan hasil

belajar murid pada mata pelajaran IPA.
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Berikut adalah gambar bagan dari kerangka pikir di atas :

Gambar :Kerangka Pikir

Pelajaran IPA

Pembelajaran IPA dengan

Menggunakan Metode alat peraga

Hasil Belajar Respon Murid

Analisis

Terdapat Pengaruh
Metode Penggunaan alat peraga
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7. Hipotesis

Berdasarkan dari uraian kajian teoritis dan kerangka pikir di atas, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode alat peraga terhadap hasil

belajar IPA kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten

Gowa.

Hi : Terdapat pengaruh penggunaan metode alat peraga terhadap hasil belajar IPA

kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
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Pretest Perlakuan Postest

O1 X O2

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra- eksperimen atau

pre-experiment yaitu rancangan penelitian eksperimen yang hanya menggunakan

kelompok eksperimen saja, tanpa kelompok kontrol (pembanding) sampel subyek

dipilih seadanya tanpa mempergunakan randomisasi. Rancangan yang

digunakan adalah “One Group Pretest-Postest Design”. Dengan model rancangan

ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Dimana pembelajaran diukur sebelum

dan sesudah pemberian perlakuan. Desain penelitian eksperimen:

Kelompok Eksperimen

Keterangan :

O1       : Pengukuran pertama sebelum pemberian reward (pretes)

X        : Perlakuan atau eksperimen (Pemberian reward)

O2       : Pengukuran kedua setelah pemberian reward (post test)

B. Sasaran Penelitian

Pada penelitian di atas, yang menjadi fokus penelitiannya adalah murid

kelas kelas IV SDN Limbung Puteri, Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Dimana dari penelitian tersebut, kita dapat mengetahui bagaimana aktivitas
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muridnya, khususnya kelas IV.A dalam proses pembelajaran yang dapat

mempengaruhi hasil belajarnya.

C. Defenisi Operasional Penelitian

1. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang diselidiki pada penelitian ini terdiri dalam dua jenis

yaitu variabel terikat dengan variabel bebas. Dalam penelitian ini yang bertindak

sebagai variabel terikat yang diberikan perlakuan adalah hasil belajar IPA(Y)

sedangkan variabel bebas adalah penggunaan metode penggunaan alat peraga (X).

2. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel bebas yaitu metode penggunaan alat

peraga yang disimbolkan oleh (X), dan variabel terikat yaitu hasil belajar IPA

yang disimbolkan oleh (Y).

Desain penelitian ini dapat dirancang  sebagai berikut:

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SDN Limbung Puteri,

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa mulai dari kelas I sampai kelas VI.

Berdasarkan data yang diperoleh kepala sekolah SDN Limbung Puteri yang

terdapat pada tahun 2016 (semester genap) di peroleh jumlah keseluruhan murid

X Y
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adalah 391 murid. Adapun populasi dari sekolah tersebut dapat ditunjukkan pada

tabel di bawah ini :

Tabel 3.1   Jumlah Keseluruhan Murid SDN Limbung Puteri

Kelas
Jumlah

Jumlah Keseluruhan
Laki-laki Perempuan

I A 18 12 30

I B 16 14 30

II A 21 17 38

II B 17 19 36

III A 20 17 37

III B 20 14 34

IV A 9 19 28

IV B 9 17 26

V A 6 21 27

V B 18 17 35

VI A 20 20 40

VI B 17 13 30

JUMLAH 391

2. Sampel

Jumlah murid kelas IV A sebanyak 28 murid. Dalam penentuan sampel

hanya menggunakan kelompok eksperimen saja tanpa kelompok kontrol

(perbandingan), subyek dipilih tanpa mempergunakan randomosasi.

Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah semua murid kelas IV A

SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang berjumlah 28

murid.
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E. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah:

1. Tes

Tes adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru kepada murid untuk

mengetahui dan mengumpulkan data tentang hasil dari belajar Pre-test sebelum

perlakuan post-test setelah perlakuan, sehingga akan diketahui hasil dari

pemahaman murid tentang materi pembelajaran.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang penulis gunakan dengan cara

mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi berupa nilai/hasil belajar. Dalam hal

ini penulis mengumpulkan data melalui bahan-bahan tertulis yang diperlukan

dalam penelitian. Data yang diperlukan antara lain  data tentang jumlah guru IPA,

jumlah murid, nama-nama murid, dan lain-lain.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

tes awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan

dilakukan sebagai berikut:

1. Tes awal (Pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum digunakan Alat

Peraga.
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2. Pemberian perlakuan (Treatment)

Dalam hal ini peneliti menggunakan Metode Alat Peraga pada

pembelajaran IPA

3. Tes akhir (Posttest)

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk

mengetahui pengaruh penggunaan Alat Peraga.

G. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan

digunakan analisis regresi linier sederhana, analisis statistik deskriptif dan

analisis statistik inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai

posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan

mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan

antara nilai pretest dengan nilai Posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya

dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan

teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah

analisis data eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group Pretest

Posttest Design adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), atau dalam artian ada

variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi. Analisis ini

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel indenpen dengan variabel

dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
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dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Analisis regresi linear ini banyak digunakan untuk uji pengaruh antara variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y’ = a + bX

Keterangan :

Y = Variabel dependen (Nilai hasil belajar)

X = Variabel independen ( Penggunaa alat peraga )

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0 )

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan jika bernilai positif ataupun penurunan

jika bernilai negatif ).

2. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses

penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan

melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a) Rata-rata (Mean)

= (Arif Tiro, 2008: 120)

b) Persentase (%) nilai rata-rata

= x 100%

Dimana:

P = Angka persentase

f = frekuensi yang dicari persentasenya
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N = Banyaknya sampel responden.

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid dalam

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh

Depdikbud (2003) yaitu:

Tabel 3.2 Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar

0 – 54

55 – 64

65 – 79

80 – 89

90 – 100

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

3. Analisis Data Statistik Inferensial

Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian

dengan menggunakan uji-t. Menurut Tripalupi dan Kadek Rai Suwena (2014 : 32-

34) menyatakan bahwa pengujian uji “t” sebagai salah satu teknik analisa

komporasional bivariat harus disesuaikan dengan keadaan sampel yang kita

selidiki. Berdasarkan keadaan sampelnya, pada umumnya para ahli statistik test

“t” menjadi dua macam yaitu :

1) Uji “t” untuk sampel kecil (N kurang dari 30). Uji “t” untuk sampel ini

dibedakan menjadi dua golongan, yaitu :

a. Uji “t” untuk sampel kecil yang kedua sampelnya satu sama lain

mempunyai hubungan.
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b. Uji “t” untuk sampel yang kedua sampelnya satu sama lain tidak ada

hubungannya.

2) Uji “t” untuk sampel besar (N sama dengan atau lebih dari 30). Uji “t”

untuk sampel besar juga dibedakan menjadi dua golongan, yakni :

a. Uji “t” untuk sampel besar yang kedua sampelnya satu sama lain

mempunyai hubungan.

b. Uji “t” untuk sampel besar yang kedua sampelnya satu sama lain tidak

ada  hubungan.

Karena sampel dari penelitian ini hanya berjumlah 28 murid, maka jenis

uji “t” yang diambil adalah uji “t” untuk sampel kecil yang kedua sampelnya satu

sama lain mempunyai hubungan. Adapun rumus untuk mencari uji “t” jenis ini

adalah sebagai berikut :

(Anas Sudijono, 305)

= Mean of Difference + nilai rata-rata hitung dari beda/selisih

antara skor variable I dan skor variable II yang dapat diperoleh

dengan rumus :

=

t    =
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= Jumlah beda/selisih skor variable I (variable X) dan skor variable

II (variable Y), dan D dapat diperoleh dengan rumus :

= X – Y

= Number of Casses (jumlah sampel yang kita teliti)

= Standart Error (standar kesalahan) dari Mean of Differenceyang

dapat diperoleh dengan rumus :

=

= Deviasi standart dari perbedaan  antara skor variable I dan skor

variable II, yang diperoleh dengan rumus :

=

Langkah perhitungannya :

Langkah yang perlu ditempuh dalam rangka memperoleh harga t berturut-

turut adalah sebagai berikut :

1. Mencari D (Difference = perbedaan) antara skor variable I dan skor

variable II. Jika variable I kita beri lambang X sedang variable II

deberi lambang Y, maka D = X - Y

2. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh ƩD. Perhatikan dalam

menjumlahkan D, tanda aljabar (tanda plus atau minus) harus
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diperhatikan, artinya tanda “+” dan “-“ harus juga diperhatikan dalam

penjumlahan.

3. Mencari Mean of Difference dengan rumus :

=

4. Mengkuadratkan D, setelah itu dijumlahkan sehingga diperoleh Ʃ

5. Mencari deviasi standar dari difference ( ) dengan rumus :

=

6. Mencari standar error dari Mean of Difference dengan rumus :

=

7. Mencari t dengan rumus :

t =

8. Memberikan interpretasi terhadap t dengan prosedur kerja sebagai

berikut:

a. Merumuskan terlebih dahulu dan .

b. Menguji signifikansi t, dengan cara membandingkan besarnya t (t-

observasi) dengan (t-tabel) dengan terlebih dahulu menetapkan

derajat kebebasannya (db), yang diperoleh dengan rumus db=N – 1



41

c. Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan

berpedoman pada db yang diperoleh, baik pada signifikansi 5 %

atau 1 %

d. Melakukan perbandingan antara t dengan , dengan patokan

sebagai berikut :

1) Jika t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, maka

ditolak dan diterima. Berarti antara kedua variable yang

sedang kita selidiki perbedaannya secara signifikan memang

terdapat perbedaan. Berarti metode penggunaan alat peraga

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPA.

2) Jika t hitung lebih kecil atau sama dengan t tabe l, maka

diterima dan ditolak. Berarti antara kedua variable yang

sedang kita selidiki perbedaannya secara signifikan memang

tidak terdapat perbedaan. Berarti metode penggunaan alat

peraga tidak memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPA.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Hasil Pretest sebelum Menggunakan Alat Peraga terhadap

Hasil Belajar Murid dalam proses pembelajaran bidang studi IPA

Kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN

Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa mulai tanggal 21 – 27

Agustus 2016, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes

sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari kelas IV.

42
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Data hasil belajar murid kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa dapat diketahui sebagai berikut :

Tabel 4.1. Skor Nilai Pretest

No Nama Murid Nilai

1 Afifa Khairun Niswa 50

2 St. Nadira Fairuzia 40

3 St. Nadila Fairuzia 60

4 Muh. Nur Alfiansyah 60

5 Husnul  Muflihah 70

6 Siska Arya Ningsih 40

7 Muh. Hafidz 70

8 Muh. Raihan febrian 60

9 Ainul Burhani 55

10 Dilsa Alani Arman 60

11 Oya Salfitra Mulfa 40

12 Ibrahim 40

13 Hazarika Iffihani R 70

14 Naurah Alkhalisa 60

15 Nayla Fairuzia 60

16 Sri Nabila Aqsa 60

17 Rainy Husna Mannaba 60

18 Rifqah Naila M 60

19 Muh Fadil Maulama 70

20 Syifa Anada Zakaria 60

21 Muh Khalif Dafairzi 40

22 Danas tasya ananda syarman 60

23 Alfatun Nisa 40

24 Muh. Djibril Risyak Cisse 50

25 Washiyatul akmal 60

26 Nabilah nur zaimah akhsan 70

27 Ahmad Satria Abdillah 60

28 Rasya islamay pasha 50
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari murid kelas IV SDN

Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini :

Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean ( rata – rata ) nilai pretest

X F F.X

40 5 200
50 3 150
55 1 55
60 13 780
70 6 420

Jumlah 28 1605

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ = 1605, sedangkan

nilai dari N sendiri adalah 28. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :̅ =
∑
= 	
= 57,3

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil

belajar kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

sebelum menggunakan Alat Peraga yaitu 57,3. Adapun dikategorikan pada

pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan

murid dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.3. Tingkat Penguasaan Materi Pretest

No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori hasil belajar

1. 0 – 54 8 28,6% Sangat rendah
2. 55 – 64 14 50% Rendah
3. 65 – 79 6 21,4% Sedang
4. 80 – 89 0 0% Tinggi
5. 90 – 100 0 0% Sangat Tinggi

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan

instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 28,6%, rendah 50%, sedang

21,4%, tinggi 0% dan sangat tingggi berada pada presentase 0%. Melihat dari

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam

memahami serta penguasaan materi pelajaran matematika sebelum menggunakan

Alat Peraga tergolong sedang.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPA

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)

0 ≤ × < 65 Tidak tuntas 22 78,6%
65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 6 21,4%

Jumlah 28 100%

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang

mencapai atau melebihi nilai KKM (65) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar IPA kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng
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Kabupaten Gowa belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal

dimana murid yang tuntas hanya 21,4% ≤ 75%.

2. Deskripsi Hasil Belajar (posttest) setelah Menggunakan Alat Peraga

terhadap Hasil Belajar Murid dalam proses pembelajaran bidang studi

IPA Kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten

Gowa

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya

diperoleh setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data

hasil belajar IPA kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten

Gowa setelah menggunakan Alat Peraga:
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Tabel 4.5. Skor Nilai Posttest

No Nama Murid Nilai

1 Afifa Khairun Niswa 90

2 St. Nadira Fairuzia 100

3 St. Nadila Fairuzia 80

4 Muh. Nur Alfiansyah 90

5 Husnul  Muflihah 90

6 Siska Arya Ningsih 100

7 Muh. Hafidz 75

8 Muh. Raihan febrian 90

9 Ainul Burhani 90

10 Dilsa Alani Arman 60

11 Oya Salfitra Mulfa 80

12 Ibrahim 90

13 Hazarika Iffihani R 70

14 Naurah Alkhalisa 90

15 Nayla Fairuzia 85

16 Sri Nabila Aqsa 85

17 Rainy Husna Mannaba 100

18 Rifqah Naila M 80

19 Muh Fadil Maulama 75

20 Syifa Anada Zakaria 80

21 Muh Khalif Dafairzi 85

22 Danas tasya ananda syarman 85

23 Alfatun Nisa 80

24 Muh. Djibril Risyak Cisse 80

25 Washiyatul akmal 85

26 Nabilah nur zaimah akhsan 85

27 Ahmad Satria Abdillah 60

28 Rasya islamay pasha 75
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari kelas IV SDN Limbung

Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Tabel 4.6. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest

X F F.X

60 2 120

70 1 70

75 3 225

80 6 480

85 6 510

90 7 630

100 3 300

Jumlah 28 2335

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ =

2335 dan nilai dari N sendiri adalah 28. Kemudian  dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

̅ =
∑
= 	
= 83,4

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil

belajar murid kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

setelah menggunakan Alat Peraga yaitu 83,4 dari skor ideal 100.
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Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan

kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori hasil belajar

1. 0 – 54 0 0% Sangat rendah
2. 55 – 64 2 7,14% Rendah
3. 65 – 79 4 14,3% Sedang
4. 80 – 89 12 42,85% Tinggi
5. 90 – 100 10 35,71% Sangat Tinggi

Jumlah 28 100%

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar pada tahap posttest dengan menggunakan

instrumen test dikategorikan sangat  tinggi yaitu 35,71%, tinggi 42,85%, sedang

14,3%, rendah 7,14%, dan sangat rendah berada pada presentase 0%. Melihat dari

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam

memahami serta penguasaan materi pelajaran IPA setelah menggunakan Alat

Peraga tergolong tinggi.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPA

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)

0 ≤ × < 65 Tidak tuntas 2 7,17%
65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 26 92,85%

Jumlah 28 100%

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang

mencapai atau melebihi nilai KKM (65) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa hasil belajar IPA Kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal

dimana murid yang tuntas adalah 92,85% 	≥ 75%.

3. Deskripsi Aktivitas Belajar selama Menggunakan Alat Peraga terhadap

Hasil Belajar Murid dalam proses pembelajaran bidang studi IPAKelas

IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan Alat Peraga selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase

sebagai berikut:
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Tabel 4.9  Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Murid

No
.

Aktivitas Murid
Jumlah Murid yang Aktif pada

Pertemuan ke-
Rata-
rata

%
Kateg

ori

1 2 3 4 5 6 7 8

1.
Murid yang hadir
pada saat
pembelajaran

P

R

E

T

E

S

T

28 28 28 28 28 28

P

O

S

T

T

E

S

T

28 100 Aktif

2.
Murid yang
berpatisipasi dalam
kelompoknya

16 17 17 18 16 18 17 60,71 Aktif

3.

Murid yang
menghubungkan
pengetahuan yang
dimilikinya.

15 19 17 16 15 17 16,5 58,92 Aktif

4. Murid yang antusias
memprediksi judul

15 16 16 18 15 17 16,15 67,70 Aktif

5.
Murid yang akktif
mengikuti bimbingan
guru

20 17 14 17 13 16 16,16 80,95 Aktif

6. Murid yang aktif
memprediksi jawaban

14 12 17 18 17 16 13,16 73,83 Aktif

7
Murid yang aktif
membuat ringkasan
singkat bacaan

16 15 17 17 14 17 17,16 77,38 Aktif

8

Murid yang
menghadirkan
pengalaman belajar
yang dilalui

13 14 16 18 17 16 15,83 72,61 Aktif

9
Murid yang
melakukan hasil
sering dan diskusi

14 12 11 16 16 17 14,33 63,09 Aktif

10
Murid yang aktif
mencari ide pokok

15 18 16 16 17 16 13,66 67,70 Aktif

11

Murid yang Aktif
mengenal kesalahan
dan menarik
kesimpulan

15 17 16 19 17 18 17 79,76 Aktif

Rata-rata Aktif
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4. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga terhadap Hasil Belajar Murid

dalam proses pembelajaran bidang studi IPA Kelas IV SDN Limbung

Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan Alat Peraga

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA kelas IV SDN Limbung Puteri

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”, maka teknik yang digunakan untuk

menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan

uji-t.

Tabel 4.10. Analisis skor Pretest dan Posttest

No.
X1

(Pretest)
X2

(Posttest)
d = X2 - X1 d²

1. 50 90 40 1600
2. 40 100 60 3600
3. 60 80 20 400
4. 60 90 30 900
5. 70 90 20 400
6. 40 100 60 3600
7. 70 75 5 25
8. 60 90 30 900
9. 55 90 35 1225
10. 60 60 0 0
11. 40 80 40 1600
12. 40 90 50 2500
13. 70 70 0 0
14. 60 90 30 900
15. 60 85 25 625
16. 60 85 25 625
17. 60 100 40 1600
18. 60 80 20 400
19. 70 75 5 25
20. 60 80 20 400
21. 40 85 15 225
22. 60 85 15 225
23. 40 80 40 1600
24. 50 80 30 900
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25. 60 85 25 625
26. 70 85 15 225
27. 60 60 0 0
28. 50 75 25 625

Jumlah 720 25750

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =
∑

												=
= 25,71

2. Mencari harga “∑ ” dengan menggunakan rumus:									∑ = ∑ − 	 ∑
= 25750 − 	 72028= 25750 − 	51840028
=	25750 − 18514,28
= 7235,72

3. Menentukan harga t Hitung

t = ∑
t =

, ,
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t =
, ,( )

t =
, ,

t =
,√ ,

t =
,,

t = 8,32

4. Menentukan harga t Tabel

Untuk mencari  t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

signifikan = 0,05		dan	 = − 1 = 28 – 1 = 27 maka diperoleh t 0,05 = 0,381.

Setelah diperoleh t Hitung= 8,32 dan t Tabel = 0,381 maka diperoleh  t Hitung > t

Tabel atau 8,32 > 0,381 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha

diterima sehimgga didapatkan bahwa penggunaan Alat Peraga berpengaruh

terhadap hasil belajar murid.

A. PEMBAHASAN

Alat peraga merupakan media yang membantu pengalaman nyata peserta

didik. Sehingga peserta didik dapat memperluas wawasan dan pengalaman yang

mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat.

Alat Peraga membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar murid dan

membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuannya. Dengan

Alat Peraga, murid akan lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaannya,
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gaya mengajar guru disesuaikan dengan gaya belajar murid, misalnya belajar

sambil bermain sehingga murid dapat menyerap materi pelajaran sesuai dengan

gaya belajar masing-masing serta daya serap murid terhadap materi pelajaran

dapat dicapai secara maksimal.

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar murid 57,3 dengan

kategori yakni sangat rendah yaitu 26,6%, rendah 50%, sedang 21,4%, tinggi 0%

dan sangat tingggi berada pada presentase 0%. Melihat dari hasil presentase yang

ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami serta

penguasaan materi pelajaran matematika sebelum menggunakan Alat Peraga

tergolong rendah

Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 83,4. Jadi hasil belajar IPA

setelah menggunakan alat peraga mempunyai hasil belajar yang lebih baik

dibanding dengan sebelum menggunakan alat peraga. Selain itu persentasi

kategori hasil belajar IPA murid juga meningkat yakni sangat  tinggi yaitu

35,71%, tinggi 42,85%, sedang 14,3%, rendah 7,14%, dan sangat rendah berada

pada presentase 0%.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus

uji-t, dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 8,37. Dengan frekuensi (dk)

sebesar 28 - 1 = 27, pada taraf signifikansi 5% diperoleh t tabel = 0,381. Oleh

karena t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak

dan hipotesis alternative (Ha) diterima yang berarti bahwa penggunaan Alat

Peraga mempengaruhi hasil belajar IPA.
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Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan alat

peraga terhadap hasil belajar IPA, sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada murid dimana pada awal

kegiatan pembelajaran ada beberapa murid yang melakukan kegiatan lain atau

bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada

pertemuan pertama murid yang melakukan kegiatan lain sebanyak 3 orang,

sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 2 murid yang melakukan kegiatan lain

pada saat guru menjelaskan materi. Pada awal pertemuan, hanya sedikit murid

yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan

digunakannya Alat Peraga murid mulai aktif pada setiap pertemuan.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang menjawab

pada saat diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk

mengerjakan soal di papan tulis. Murid juga mulai aktif dan percaya diri untuk

menanggapi jawaban dari murid lain sehingga murid yang lain ikut termotivasi

untuk mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat

murid tidak lagi keluar masuk pada saat  pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan alat peraga memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar Murid dalam

proses pembelajaran bidang studi IPA kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Simpulan yang lebih rinci terkait pelaksanaan pembelajaran IPA dengan

menggunakan alat peraga di kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa sebagai berikut:

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil

belajar IPA murid kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa sebelum menggunakan alat peraga dikategorikan rendah.

Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase hasil belajar murid yaitu sangat

rendah yaitu 28,6%, rendah 50%, sedang 21,4%, tinggi 0% dan sangat tingggi

berada pada presentase 0%.

2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum alat

peraga berpengaruh terhadap hasil belajar IPA dengan menggunakan alat

peraga di kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

dapat dilihat dari perolehan persentase yaitu sangat  tinggi 35,71%, tinggi

42,85%, sedang 14,3%, rendah 7,14%, dan sangat rendah berada pada

presentase 0%..

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

penggunaan Alat Peraga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA dengan

menggunakan alat peraga di kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan
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Bajeng Kabupaten Gowa setelah diperoleh t Hitung = 8,37 dan t Tabel = 0,381

maka diperoleh t Hitung > t Tabel atau 8,37 > 0,381.

B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian penggunaan alat

peraga yang mempengaruhi hasil belajar IPA dengan menggunakan alat peraga di

kelas IV SDN Limbung Puteri Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, maka

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada para pendidik khususnya guru SDN Limbung Puteri, disarankan untuk

menggunakan alat peraga dalam pembelajarannya agar dapat membangkitkan

minat dan motivasi murid untuk belajar.

2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan alat peraga ini pada mata

pelajaran lain demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

3. Kepada calon Peneliti, sekiranya dapat mengembangkan penggunaan alat

peraga ini karena berdasarkan pengalaman saat jalannya penelitian, murid

cenderung suka belajar hal-hal baru dan sangat tertarik untuk menerima

pelajaran apabila penjelasan materinya disertai alat peraga.
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